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ABSTRAK

Nama : Muhammad Asrof Rangkuti

Nim . 14 40100 147

Judul Skripsi : Perseps Masyarakat Desa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal Terhadap
Perbankan Syariah

Desa mondan adalah suatu desa yang terletak diwilayah Kecamatan
Hutabagot Kabupaten Mandailing Natal Provins Sumatra Utara yang mayoritas
masyarakat beragama Islam. Namun, sebagian besar masyarakat Desa Mondan
kurang paham dengan Bank Syariah, banyak diantara masyarakat yang masih
menyamakan bank syariah dengan bank konvensional. Dari permasal ahan tersebut
peneliti  bertujuan untuk mengetahui bagaimana perseps masyarakat Desa
Mondan tentang bank syariah.

Bank Islam adalah salah satu dari perbankan nasional yang mendasarkan
operasionalnya pada syariat Islam. Bank syariah adalah bank yang beroperasi
yang tidak mengandalkan pada bunga bank. Bank syariah dapat juga diartikan
sebagai lembaga keuangan yang beroperasional dan produknya dikembangkan
berdasarkan Al-Quran dan hadis Nabi SAW.

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah masyarakat yang
bertempat tinggal di Desa Mondan Kecamatan Butabargot Kabupaten Mandailing
Natal sumber data penelitian ini adalah data primer yaitu data yang di proleh
langsung dari sumber asli atau secara langsung melalului wawancara, observas,
dan dokumentasi yang dilakukan kepada informan yang berjumlah 33 orang yang
berdomisili di Desa Mondan yang terdiri dari 17 orang Laki-laki dan 16 orang
Perempuan. Jenis penelitian ini adalah Kualitatif dengn metode Deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan gambaran yang sebenarnya terjadi dilapangan
dengan teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi
secaralangsung di Desa Mondan.

Hasil penelitian ini adalah masih kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang perbedaan bank syariah dan bank konvensional, kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang adanya bank syariah yang beroperas di  wilayah
Panyabungan, beserta kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara pelayanan,
produk yang ditawarkan, bagi hasil, dan prosedur yang di pakai oleh bank syariah.
Akan tetapi masih ada beberapa masyarakat yang mengetahui bank syariah tetapi
tidak mendalam, kurangnya pengetahuan masyarkat tentang bank syariah
disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat dan promos yang di lakukan oleh
bank syariah.

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Bank Syariah



Halaman
HALAMAN JUDUL/SAMPUL
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING
SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKAS
DEWAN PENGUJI UJIAN MUNAQASAH
HALAMAN PENGESAHAN DEKAN
ABSTRAK et bbbt bbb enes [
KATA PENGANTAR ..ottt st i
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN oot Vi
DA N = S 1S S Xi
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt st XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. LatarBelakangMasalah..........cccccveeieeiicie e 1
B. BatasanMasala............ccccooieiiiiiiiiiee e 5
C. Batasanlstilan ..o 5
D. RUMUSBNMESAIAN .......c.coiiiieiieeee e 6
E. Tujuan PEnelitian ........cccoeveiieiiee e 7
F. Kegunaan Penelitian ..........ccocoiiriiiieiiee e 7
G. SistematikaPembahaSan ..o 7
BAB I| LANDASAN TEORI ..ot 9
L = 010 |- L= o SRR 9
(= < oL PRSP 9
a  Pengertian PErsepsl ..o.cooeeeeeieieeee s 9
D, Ciri-Cirl PEISEPS ...ocveeveeiecie ettt 10
C. JENISJENISPEISEPS ..oocviieiiiieieiie ettt 11
d.  UNSUr-UNSUr PErSEPS ...ocveevveeieieerieeie et eee e see e ae e 13
€. Macam-macam PersepSl .......cccoveeveriinieniee e 14
a) Persepsi Terhadap Lingkungan FisiK ........ccccocevveivieenen, 14
b) Persepsi Terhadap Manusia ........cccccoveevenineenienieneeee 15
c) Persepsi terhadap bank ...........cceveeivieeiicii e 15
f.  Ha-ha yang Mempengaruhi Persepsi ........ccccceeeveeieninneennnns 16
2. MASYAIAKAL ......cueeveeeeesieeie et 17
a  Pengertian Masyarakat .........cccceceeverieneenenin e 17
b. Unsur-unsur Masyarakat ..........c.ccccceeeeeneeinseeseenesceeseese e 18
C. TIpe-tipe Masyarakal .........cccceoereereriiinienieee e 18
d. Faktor-faktor yang mendorong manusia hidup ber-masyarakat

DAFTARISI

Xi



e. Pengelompokan Masyarakat ...........cccceeeevvecnvieeneeieseese e 19

3. BaNK e 22

a. Pengertian Bank dan Bank Syariah ........cccccccceveevvccvceenec 22

1. PengertianBank .........ccccooeeeeneenieieesieesesee e 22

2. Pengertian Bank Syariah ..........ccccooeovveeviecesecece e 22

b. Fungsi Utama Bank Syariah .........cccceeeneriininnenneneeneee e 23

1. Penghimpun DanaMasyarakal ..........ccccceeereevesieesenseseennens 23

2. Penyauran dana Kepada Masyarakat ............cccoceevereeniennnnne 24

3. Playanan Jasa ........ccccoceeveeiesiese e 25

c. Produk dan Akad Bank Syariah ........c.cccoceveeiiinnieniincenecee 26

1. Produk-produk Bank Syariah ............ccccceevenieneviesecieceenn 26

=Y €] o TSRS 26

D) TAbUNQaAN ... e 27

C) DEPOSITO ...ttt 27

2. Akad-akad Bank Syariah ...........ccccrriniiiinennesee, 28

a) Akad PolaTitipan ....cccccevereenenrenee e e 28

b) Akad PolaPinjaman ..........cccoceeveieenieinsieese e 28

c) Akad PolaBagi Hasl| ... 29

d) Akad Poladual Beli .......cccoeiivenininieeene e 30

€) Akad POlaSawa .......cccoceeveniiiieeneee e 31

f) Akad PolaLainnya .......ccccoeveevieieeieseese e 31

d. Perbedaan Bank Syariah dan Konvensiona ...........c.ccccceeeeeunenne. 32

1. Akad Pola Aspek Legalitas .......cccccceveeieneeneese e 33

2. Lembaga Penyelesaian Sengketa .........ccccoevvveeierinnennieeeene 33

3. Struktur OrganiSasi .......ccceceeceeseerieeiieseesseeseeseeseeseesseesseensenns 34

e. Dasar Hukum Perbankan Syariah ...........cccoceoiiiiniineice 35

B. PendlitianTerdanUlU...........cccooieiiiiiiiieeeee e 37
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN.....ciiiiiiirereeeeee e 41
A. LokasidanWaktuPenelitian ...........ccoceevereeneniienee e 41
B. JENiSPENElitian.......cccoiiriiirieeee s 42
C. SULJEK PENElitian .......ccoceveieieieieesese e 42
D. Sumber Data Penelitian ... 42
(R DT =Y o (1111 P SRTRR 42

2. Dat@aSEKUNES .....cooveiiiiiiieiere e 43

E. Teknik pengumpulan data .........c.ccooeererienienenienieseeie e 43
1. WaAWANCAIA ..ot 43

2. ODSEIVAS ..eoiiiiiiiiieriee et 44

3. DOKUMENLES .....oviiiiiiisiesiieiceie et 44

F. TeknikPengolahan dan AnaliSisData.........ccccceeveneenieeiinneeneeieseenens 44
G. Teknik Pengecekan dan Keabsahan Data .........cccccccevveveececeenieceenee 45
1. Perpanjangan KelKUtSertaan ..........c.cccoeevereeniennenienneenee e 46

2. Ketekunan Pengamatan ..........ccccceeveverieeseesesieeseesieseeseeseeseeseens 46

3. THANQUIBS ..o e 46

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui DiSKUS ........cccoeveveeieeiieciese e 46

Xii



BAB IV HASIL PENELITIAN ..oociii s 47

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.........ccccovvenenieninnenin e 47
B. Karakteristik Masyarakat DesaMondan ...........ccccoeveeeieerenceesieenene, 49
1 JeniSKE@MIN ..o 49
2. USI8 oo s 50
3. PeNdidiKan ......ccovviiiieeeece e 51
T s S == 1 SRS 52
C. Deskripsi Data Penelitian .........ccoceeeireeienienieseseesee e 53

1. Pengertian Masyarakat Desa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal Tentang

Perbankan Syarian ..o 53

2. Persepsi Masyarakat Desa Mondan Kecamatan Hutabargot
Kabupaten Mandailing Natal Tehadap Perbankan Syariah .......... 55

a. Persepsi Masyarakat terhadap keberadaan Bank Syariah
di PanyabunQgan .........cccoeeieieeniee et 56

b. Perseps Masyarakat Desa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal Tentang
Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional Y ang

Beroperasi Diwilayah Panyabungan Kota ...........ccccceeeeevieeneee. 59
BAB V PENUTUP......cee ittt 64
A, KESIMPUIAN ..ttt sneenne s 64
B. SAr8N..... e 65
DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN

Xiii



Tabel2.1
Tabel2.2
Tabel4.1
Tabel4.2
Tabel4.3
Tabel4.4

DAFTAR TABEL

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensiond .................. 21
PenelitianTerdahulU..........ccooiieiiciececece e 37
JeNiISKE@MIN ..o 50
[ T USSR 50
PendidiKan ........coooveeiieeceeee e 51
S G (= USSP 52

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian
suatu negara. Semakin baik kondisi perekonomian suatu negara. Efektifitas
dan efisiensi sistem perbankan disuatu negara tersebut. Perbankan sebagai
lembaga perantara dalam kegiatan perekonomian adalah salah satu peran
perbankan dalam suatu perekonomian.! Hingga saat ini, lembaga keuangan
dan perbankan yang banyak menguasai kehidupan perekonomian masyarakat
modern baik dalam konteks lokal maupun global menggunakan instrumen
bunga sebagai penggerak utama kegiatan perekonomiannya. Kaangan
perbankan, yang sebagian besar berbasis pada pembungaan uang tersebut
telah menjalankan kegiatan operasionalnya dalam kurun waktu yang
panjang.”

Sehubugan dengan upaya dilakukannya kegiatan ekonomi yang tidak
didasarkan pada instrumen bunga yang bersifat spekulatif, maka keberadaan
perbankan yang kegiatan operasionalnya didasarkan pada syariat Islam
dianggap solusi terhadap permasalahan yang ditimbulkan dari kegiatan
ekonomi yang berbasis bunga. Perbankan yang berbasis syariat Islam dapat
menunjukkan karakter kegiatan ekonomi yang bersifat riil dalam menjaankan

kegiatan operasionalnya, yaitu tidak berdasarkan prinsip bunga (non ribawj.>

M. Sulhan dan Ely Suswanto, Manajemen Bank Konvensional dan Syari@halang:UIN-
Malang Prees, 2008). him.1.

2Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan syari’ah di IndonegMalang: UIN-Malang
Press, 2009). him.1.

*Ibid, him.2.



Bank Idam adalah saah satu dari perbankan nasional yang
mendasarkan operasionalnya pada syariat 1slam. Bank Islam dikembangkan
sebagai |lembaga bisnis keuangan yang yang mel aksanakan kegiatan usahanya
sejalan dengan prinsip dasar pada ekonomi Islam.?

Landasan hukum yang memperkuat terhadap sistem pebankan syariah
diawali pada tahun 1998, yaitu dikeluarkannya UU No. 10 Tahun 1998
sebagai amandemen dari UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Dengan
undang-undang ini, sistem perbankan ganda diterapkan karena bank
konvensional dan bank syariah diakui keberadaannya dan keduanya sama
sama diatur dan diawasi oleh bank Indonesia. Yang kemudian UU No. 23
Tahun 1999 tentang bank Indonesia yang merupakan penggantian atas UU
No. 13 tahun 1968 yang memberikan kewenangan kepada Bank Indonesia
untuk menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip syariah. Dari tugas pokok
ini, jelas bahwa Bank Indonesia berkewajiban mengembangkan bang syariah
dengan menyusun ketentuan dan menyiapkan infrastruktur yang sesuai
dengan karakteristik bank syariah,®> kemudian diubah dalam UU No. 23 tahun
2004. Dengan dikeluarkannya UU ini. Maka, dengan beberapa pertimbangan
Bank Indonesia mengeluarkan UU tentang Perbankan Syariah tersendiri yaitu
UU No. 21 tahun 2008 yang menyatakan bahwa Perbankan Syariah adalah

segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank syariah dan Unit Usaha

* Herry Susanto Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank SyarigBanduang: CV
Pustaka Setia, 2013). him.105-106.
® M. Sulhan dan Ely Suswanto, Op. Cit,him.52.



Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, cara dan proses dalam
mel aksanakan kegiatan usaha.®

Di Indonesia, bank syariah yang pertama didirikan pada tahun 1992
adalah Bank Muamaat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya
terbilang lambat bila dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya,
perbankan syariah di Indonesia akan terus berkembang. Bila pada periode
tahun 1992-1998 hanya ada satu unit Bank Syariah’, maka pada tahun 2005,
jumlah bank syariah di Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3
bank umum syariah dan 17 unit usaha syariah. Sementara itu jumlah Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) hingga akhir tahun 2004 bertambah
menjadi 88 buah.

Prospek perbankan syariah pada akhir tahun 2017 diperkirakan cukup
baik. Industri Perbankan Syariah diprediksi masih akan berkembang dengan
tingkat pertumbuhan yang cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan jumlah
Perbankan Syariah yang berdiri di Kota Panyabungan yaitu BUS berjumlah 2
Unit, UUS 1 Unit, dan BPRS 2 Unit. Peluang perbankan syariah untuk
berkembang sangat besar, hal ini didorong populas penduduk yang terus
meningkat dengan mayoritas muslim. Kemudian, pertumbuhan kelas
menengah yang signifikan turut mendorong konsumsi domestik.

Namun dengan perkembangan bank syariah tersebut masih banyak
terdapat di berbaga kota yang belum mengetahui bagaimana sistem bank

syariah tersebut, tingkat pemahaman masyarakat tentang bank syariah masih

® Tim Redakst FOKUSMEDIA, Undang-Undang Perbankan Syariah dan Surat Berharga
Syariah Negara(Bandung : Fokusmedia, 2008), him. 39.
"Adiwarman Karim, Bank Islam( Jakarta: 11T Indonesia, 2003), him .29.



kurang, faktanya di lapangan masih banyak masyarakat yang menyamakan
antara bank yang beroperasi secara konvensional dan beroperasi secara
syariah. Hal tersebut dapat diketahui dari banyaknya anggapan masyarakat
bahwa konsep bunga pada bank konvensional disamakan dengan sistem bagi
hasil yang diterapkan pada bank syariah, hanyaistilahnya saja yang berbeda.®

Seperti wawancara pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada
Muklis yang bekerja sebagai seorang petani, beliau mengatakan bahwa sistem
bunga pada bank konvensional sama sgja dengan sistem bagi hasil pada bank
syariah. Begitu juga dengan Malahayati yang mengatakan bahwa, beliau tidak
mengetahui adanya dua jenis bank, dalam hal ini bank konvensional dan bank
syariah, dan beliau juga mengatakan bahwa mengetahui bank dari siaran
televisi sgja’

Berkenaan dengan kondisi tersebut salah satu daerah yang baru
tersentuh oleh layanan Bank Syariah adalah Desa Mondan. Desa Mondan
adalah suatu desa yang terletak di Kecamatan Hutabargot Kabupaten
Mandailing Natal dengan jumlah pada akhir tahun 2017penduduk 432 Jiwa.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal ini terjadi, yaitu pemahaman
masyarakat tentang bank tersebut masih kurang, yang mana Di Desa Mondan
kebanyakan masyarakat masih lulusan SD, SMP, SMA. Kemudian,

pendapatan masyarakatnya yang dapat dikatakan masih kurang, ini

%awancara pendahuluan dengan Bapak Solahuddun Kepala Desa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal padatanggal 12 April 2018, pukul 15.24.

® Wawancara pendahuluan dengan bapak Mukhlis Siregar warga Desa Mondan K ecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggal 15 April 2018, pukul 20.15 dan dengan ibu
Malasari padatanggal 17 April 2018 pukul 15.43.



disebabkan sumber mata pencarian masyarakat hanya bertani, beternak dan
berdagang.

Berkenaan dengan kondis tersebut perlu dilakukan kajian atau
penelitian tentang fenomena yang terjadi di Desa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal, Oleh karena itu peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat Desa Mondan
Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal Tehadap
Perbankan Syariah”.

Batasan Masalah
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan ini maka,
penelitian ini hanya mencakup pada hal-hal yang berkenaan dengan Persepsi
Masyarakat Desa Mondan Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing
Natal Terhadap Perbankan Syariah.
Batasan Istilah
Berdasarkan batasan masalah di atas dan untuk menghindari
kesimpangsiuran dalam pembahasan, maka dapat diidentifikasi istilah-istilah
pokok adalah sebagai berikut:
1. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Persepsi dapat juga diartikan memberi makna pada

stimulasi indrawi (sesory stimulif°

51.

Jalaluddin Rakhmad, Psikologi Komunikasi(Bandung, Remaja Rosdakarya, 2003), him.



2. Masyarakat adalah kelompok manusia yang berinteraksi, yang memiliki
prasarana untuk kegiatan tersebut dan adanya saling keterkaitan untuk
mencapal suatu tujuan bersama. Masyarakat juga dapat diartikan sebagai
pergaulan hidup manusia, sehimpunan orang yang hidup bersama dalam
suatu tempat dengan ikatan-ikatan atau aturan tertentu yang ditetapkan
oleh masyarakat.™*

3. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuk simpana dan menyalurkan kepada mayarakat dalam bentuk kredit
atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.
Daam UU Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008, dinyatakan bahwa
Bank Syariah adalah bank yang menjaankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, disebut bank syariah dan menurut jenisnya terdiri atas
Bank Umum Syariah Dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.*?

4. Syariah merupakan norma dasar yang ditetapkan oleh Allah SWT, yang
wajib diikuti oleh kaum muslim berdasarkan iman yang berkaitan dengan
akhlak, baik hubungannya dengan Allah maupun kesesama manusia.*®

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Persepsi Masyarakat Desa Mondan

Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal Terhadap Perbankan

Syariah?

"Hartomo dan Arnicun Azis, llmu Sosial Dasar(Jakarta, Bumi Aksara, 1993), him. 88.

2Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syar{dtugyakarta, Graha Ilmu,
2010), him. 29.

M ohammad Daud Ali, Hukum Islam(Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2005), him. 46.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Desa Mondan Kecamatan Hutabargot
Kabupaten Mandailing Natal Terhadap Perbankan Syariah.
F. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi masyarakat, penelitian ini bisa memberikan informas tentang
Perbankan Syariah dan yang diharapkan pula bisa memahami bagaimana
itu Bank Syariah, dan bisa membedakan transaksi yang halal, dan juga
transaks yang haram.

2. Bagi pendliti, penelitian merupakan salah satu kesempatan bagi pendliti
untuk bisa menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan waktu duduk di
bangku kuliah dan bisa menambah wawasan mengenai perbankan syariah.

3. Bagi pendliti lain, sebagai referensi bagi pendlitian lain dimasa yang akan
datang.

G. Sistematika Pembahasan
Bab | adalah Pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Batasan lIstilah, Rumusan Masalah, Tujuan Pendlitian,
K egunaan Penelitian, Sistematika Pembahasan
Bab 1l membahas Tinjauan Pustaka, yang terdiri dari Landasan teori
yaitu: Pengertian Bank dan Bank Syariah, Fungsi Utama Bank Syariah,
Produk dan Akad Bank Syariah, Perbedaan Bank Syariah Dengan Bank

Konvensional, Dasar Hukum Bank Syariah, Pengertian Masyarakat, Unsur-



unsur Masyarakat, Tipe-tipe Masyarakat, Faktor-faktor Yang Mendorong
Manusia Hidup Bermasyarakat, Pengertian Persepsi, Unsur-unsur Perseps,
Macam-macam Persepsi, Hal-hal yang Mempengaruhi persepsi, dan
Penelitian Terdahulu.

Bab Il adalah Metedologi Penelitian yang terdiri dari Lokasi dan
Waktu Penelitian, Jenis Penelitian, Subjek penelitian, Sumber Data, Tehnik
Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan dan Analisis Data, Tehnik
Pengecekan Keabsahan Data.

Bab IV adalah Hasil Penelitian, Persepsi Masyarakat Desa Mondan
Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal Terhadap Perbankan
Syariah.

Bab V adalah Penutup, yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A.Landasan Teori
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, Persepsi adalah |peraya
tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungag ggreroleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Ada banyak pengertian yang dikemukakan oleh paligpaikologi
tentang persepsi. Bimo walgito misalnya, yang dikakari Moskowitz
dan Orgel, persepsi adalah proses pengorganisgsagjnterpretasian
terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atalividu yang
integral dalam individu sehingga seluruh yang adi&rd individu ikut
aktif."

Alisuf Sabri mengatakan, persepsi adalah aktivijaga yang
memungkinkan manusia mengenali ransangan-rangsarayan sampai
kepadanya melalui alat-alat inderanya, dan dengamakipuan inilah
memungkinkan individu-individu mengenali lingkungahidupnya.
Rangsangan-rangsangan yang sampai kepadanya malatuiindera
hanya terbatas kepada rangsangan yang berasadbedata-benda atau
objek-objek dari alam luar tetapi juga dari dalam thelalui gejala-

gejala yang dirasakan. Oleh karena itu, persepsiumé beliau adalah

'Bimo Walgito, Psikologi Sosial Pengantar, (Yogyakarta: Andi, 2001), him. 53.
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proses dimana individu dapat mengenali objek-oljak fakta-fakta
objektif dengan menggunakan alat-alat indera.

Persepsi juga mempunyai hubungan yang erat dersgemas yang
mana sensasi adalah bagian dari persepsi. Waldgmitu, menafsirkan
makna informan indrawi tidak hanya melibatkan sensegetapi juga
etensi, akspektasi, motivasi, dan memori. Selainata faktor lain yang
sangat mempengaruhi persepsi, yakni perhatian yaaga perhatian
adalah proses mental ketika stimulasi atau rangkatanuli menjadi
menonjol dalam kesadaran pada stimulasi lainnyammah. Yang artinya
perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan pada salah satu alat
indra kita, dan mengesampingkan masukan-masukaalunelat indra

yang lain®

b. Ciri-ciri Umum Persepsi
Pengindraan terjadi dalam satu konteks tertentujteks ini
disebut sebagai dunia persepsi. Agar dihasilkatuguengindraan yang
bermakna, ada ciri-ciri tertentu dalam dunia pessep
1. Modalitas yaitu ransangan-ransangan yang diteriarashsesuai
dengan modalitas tiap-tiap indra, yaitu sifat sessdasar dan

masing-masing indra.

M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman llmu
Jaya, 1993), him. 45.

%Jalaluddin Rakhmad?sikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him.
51-52.
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2. Dimensi ruang yaitu dunia persepsi mempunyai rughmensi
ruang), kita dapat mengatakan atas bawabh, tinggiatg luas
sempit.

3. Dimensi waktu yaitu dunia persepsi mempunyai dwwiktu,
seperti cepat lambat.

4. Struktur konteks yaitu keseluruhan yang menyatiersepbjek-
objek atau gejala-gejala pengamatan mempunyai tatrukang
menyatu dengan objeknya.

5. Perhatian yaitu proses perhatian yang dilakukai skeseorang
dapat terjadi secara sengaja atau tidak sengammdatencari
informasi.

6. Persepsi selektif yaitu perhatian selektif yangjater karena
keterlibatan yang tinggi terhadap sesuatu.

7. Melihat, mendengar, merasakan, menyentuh yaknieprog@ng
sistematis sudah ada. Dunia akan menjadi sesuatg yangat
membingungkan manakala kita akan mampu memperhatikh
hal yang lain.

c. Jenis-jenis Persepsi
Menurut Alo Liliweri ada beberapa jenis persepsiwa

1. Persepsi diri yaitu suatu persepsi individu yangnanecara
seseorang menerima diri sendiri, persepsi diri dmsbpada apa
yang dikagumi, sejauh mana objek yang dipersepguba bagi

seseorang, konsep diri dibentuk dengan cara bagainmalividu
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berfikir tentang orang lain dan menerimanya, seipagaa individu
diterima oleh suatu kelompok tertentu, jika dib&nberdasarkan
pengalaman masa lalu, atau apa yang berbasis padareanfaat
dari informasi yang diterima.

Persepsi lingkungan vyaitu persepsi yang dibentuiddsarkan
konteks dimana informasi itu diterima, contohnya lada
lingkungan kita sehari-hari, misalnya seorang amakcul dengan
tiba-tiba yang membuat ibu kaget dengan kedatarygann
kemudian sang ibu menasehatinya dengan mengathkatidak
suka kamu melakukan hal seperti itu.

Persepsi yang dipelajari yaitu persepsi yang teuberkarena
individu mempelajari sesuatu dari lingkungan sekitantohnya
dalam hal kebudayaan dan keyakinan, persepsi y#vejaphri
berbentuk pikiran, ide atau gagasan dan keyakinamg ykita
pelajari sehingga kita mengerti akan hal itu. Jaadiksi setiap
individu berbasis pada persepsi yang telah ia alaj

Persepsi fisik yaitu persepsi yang dibentuk bemrtasadunia serba
terukur, misalnya secara fisik kita mendengar datihat sesuatu
lalu diikuti dengan bagaimana kita memproses apa Yita lihat
dalam pikiran dan akal.

Persepsi budaya yaitu persepsi budaya berbeda rdgregaepsi
lingkungan, sebab persepsi budaya mempunyai skatg yuas

dalam masyarakat, sedangkan persepsi lingkungaggaeibarkan
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skala yang lebih sempit dalam masyarkat. Persemaya sangat
bervariasi dari satu desa ke desa yang lain, d#ui lsota ke kota
yang lain?
d. Unsur-unsur Persepsi
Asad, menyatakan bahwa unsur-unsur persepsi meliput

1. Pengamatan adalah suatu fungsi pengenalan dimaseorarg
menghayati objek yang nyata dengan jalan kontagslamg terhadap
sistem. Pengamatan juga dapat dikatakan sebageatakterhadap
suatu proses atau objek dengan maksud merasakakedaurdian
memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasark
pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahuusetya, untuk
mendapatkan informasi-informasi  yang dibutuhkan uknt
melanjutkan suatu penelitian. Contohnya di dalamefigan,
observasi atau pengamatan dapat dilakukan dengarkuesioner,
rekaman gambar dan rekaman suara yang dilakukgeuag oleh si
pengamat atau peneliti.

2. Pandangan adalah suatu proses dimana menghimpursaaua
pendapat dan pemikiran mengenai objek melalui mési dan
komunikasi. Contohnya dari hasil penelitian, sételpeneliti
melakukan pengamatan maka yang selanjutnya timidalak

pandangan peneliti bagaimana tentang hasil pengamgang

“Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta, Andi, 2004), him. 90.
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dilakukannya pada suatu objek yang telah ia jaddetmagai bahan
penelitian.

3. Pendapat adalah suatu proses dimana seseorangukasiakontak
secara teratur dan sistematis dengan memberikalaipanerhadap
objek. Contohnya pada penelitian, setelah peneifiglakukan
pengamatan pada suatu objek yang telah diteliti pianeliti sudah
menimbulkan pandangan pada objek penelitian makanjsiya
peneliti mendapat tentang objek penelitiannya ydagaimana
sebenarnya hasil dari penelitiannya baik atau fidak

e. Macam-macam Persepsi
Persepsi manusia sebenarnya terbagi dua, yaitepserserhadap
objek (lingkungan fisik) dan persepsi terhadap msanu Persepsi
terhadap manusia sering disebut persepsi sosial.

1. Persepsi terhadap lingkungan fisik

Persepsi orang terhadap lingkungan fisik tidaklama dalam
arti berbeda-beda, karena dipengaruhi oleh bebdi@gdar, antara
lain:

a) Latar belakang pengalaman

b) Latar belakang budaya

c) Latar belakang psikologis

d) Latar belakang nilai, keyakinan, dan harapan

e) Kondisi faktual alat-alat panca indra.

*http://www.pradikto.com/2013/03/konsep-persepsitrBlhdiakses 9 Juli 2018, Jam 17.16
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2. Persepsi terhadap manusia

Persepsi terhadap manusia atau persepsi sosiahagabses
menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian yatagalami dalam
lingkungan hidup kita. Setiap orang memiliki ganarmayang berbeda
mengenai realitas disekelilingnya. Dengan kata Is@tiap orang
mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap utiggk
sosialnya.

Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada adpes@edaan-
perbedaan individual, perbedaan dalam kepribagieredaan dalam
sikap atau perbedaan dalam motivasi.

3. Persepsi terhadap bank

Persepsi dalam pengertian psikologi adalah suatseprpencarian
untuk dipahami. Alat untuk memproleh informasi &mst adalah
pengindraan (penglihatan, pendengaran, peraba dbagainya).
Sebaliknya alat untuk menyadarinya adalah kesadtarkognisf.

Secara umum, persepsi adalah proses peroleharafspan,
pemilihan, dan pengaturan informasi indrawi. Isridsersepsi bisa
apa saja, atribut-atribut kelompok dapat mencakugpeyti-properti
seperti ukuran, kelekatan, sifat-sifat budaya, pitatifikasi, pola-

pola jaringan, legitimasi dan unsur-unsur sej&rah.

®Daryanto,Belajar dan Mengajar, (Bandung: Yrama Widya, 2010). him. 80.

'Sarlito Wirawan SarworoPsikologi Sosial Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 94.

83arlito Wirawan Sarwond’sikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika, 2014), him. 24.
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Dari hal diatas dapat ditarik kesimpulan bahwas&gsi terhadap
bank adalah suatu aktivitas mempersepsikan perasatan apa yang
membuat perusahaan tersebut dikenali. Melalui psrseank, kita
berusaha untuk mencari tahu dan mengenali bankbigrsSebagai
bidang kajian, persepsi bank adalah studi bagaimseseorang
membuat kesimpulan dan membuat kesan tentang besgbtit.

Dalam persepsi terhadap bank dapat dijadikan dnggdompokan,
yang pertama pengelompokan lingkungan dan yang akedu
pengelompokan secara sosial. Yang mana pengelomgiok&ungan
adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang ukunt
mempersepsikan tempat, tata letak suatu peruséieadini, dalam hal
ini tidak akan ada kesamaan persepsi dikarenakamikpan
seseorang dengan orang lain tidak akan sama. Da#agelompokan
sosial adalah suatu proses seseorang untuk merpp&ese
bagaimana sikap, tingkah laku dan tata kerama sgokaryawan
dalam melayani nasabah sehingga membuat karyawasebte
dikenali.

f. Hal-hal yang Mempengaruhi Persepsi
1. Fisilogis
Informasi masuk melalui alat indra, selanjutnyaoinfasi yang
diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi aisahtuk

memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. asdps indera
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untuk mempersepsi pada setiap orang berbeda himjggpretasi
terhadap lingkungan juga dapat berbeda.

2. Perhatian

Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkantuk

memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik fdailitas
mental yang ada pada satu objek. Energi setiapgotmrbeda
sehingga perhatian seseorang terhadap objek jubpedzedalam hal
ini akan mempengaruhi persepsi terhadap suatu.objek

3. Pengalaman dan ingatan

Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada ingaiam arti
sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadiatid®jéampau
yang mempengaruhi suatu rangsang dalam pengextian |
2. Masyar akat
a. Pengertian Masyarakat
Masyarakat adalah pergaulan hidup manusia, sehiamporang
yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatem antara
aturan yang tertentu. Dalam arti luas masyarakalahdkeseluruhan
hubungan-hubungan dalam hidup bersama denganditakasi oleh
lingkungan, bangsa dan lainn¥a.
Menurut Linton (seorang ahli antropologi) mengeniaka

bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusig, tggah cukup

lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka itpatda

*Hartomo dan Arnicu®p. Cit. him. 88.
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mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentangnglai sebagai satu
kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.
b. Unsur-unsur Masyarakat

1. Harus ada kelompok (pengumpulan) manusia, dan Hemugak

jumlahnya, dan bukan mengumpulkan binatang.

2. Telah berjalan dengan waktu yang lama dan bertetnpggal

dalam daerah yang tertentu.

3. Adanya aturan (undang-undang) yang mengatur mdretsama,

untuk maju kepada suatu cita-cita yang sama.
c. Tipe-tipe Masyarakat
Dilihat dari sudut antropologi, masyarakat mempaangua
kecendrungan tipe yaitu :

1. Suatu masyarakat kecil yang belum begitu kompleksyybelum
mengenal pembagian kerja, belum mengenal tulisaan d
teknologinya relatif sederhana. Suatu masyarakag g&rukturnya
dan aspek-aspeknya masih dapat dipelajari sebaigakssatuan.

2. Masyarakat yang sudah kompleks, yang sudah jauhataekan
spesialisasi dalam segala bidang, karena ilmu paingan modern
sudah maju, teknologi maju, sudah mengenal tulisanatu
masyarakat yang sukar dilihat sekaligus segi-segiatannya, dan
hanya diselidiki dengan baik.

d. Faktor-Faktor Yang Mendorong Manusia Hidup Bermeesat

O bid. him. 90
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1. Adanya dorongan seksual, yaitu dorogan manusia kuntu
mengembangkan keturannya atau jenisnya.

2. Adanya pernyataan bahwa manusia adalah mahluktigaigserba
bisa atau sebagai mahluk lemah. Karena itu iasselehdesak atau
mencari kekuatan bersama, yang terdapat persarika¢mgan
orang lain, sehingga mereka berlindung bersamassataa
mengejar kebutuhan kehidupan sehari-hari. Termaguwita
perlindungan keluarga itu sehari-hari terhadap yealkiduar.

3. Karena terjadinya habit pada tiap-tiap diri manudidanusia
bermasyarakat, oleh karena ia telah mendapatkatudraryang
berfaedah yang diterima sejak kecil dari lingkungen Tegasnya
manusia telah mendapatkan betapa manisnya hidopbgarakat.

4. Karena adanya kesamaan keturunan, kesamaan tatritor
kesamaan nasib, kesamaan keyakinan, kesamaan it&jta-c
kesamaan kebudayaan, dan yang lairfthya.

e. Pengelompokan Masyarakat
Dalam hubungannnya dengan penggolongan-penggolongan
maka pengelompokan masyarakat ada beraneka ragankritieria
yaitu:
1. Kelompok Primer dan Kelompok Sekunder
Kelompok primer adalah kelompok yang ditandai dengiai-

ciri kenal mengenal antara anggotanya serta karn@syang erat

1 bid. him. 93
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dan bersifat pribadi. Kelompok sekunder adalah iauadkat
modren yang mana terdapat banyak kelompok yand sdéng
mengenal antara satu dengan yang lainya.
. In Group danOut Group

In group atau kelompok dalam adalah setiap kelompok yang di
pergunakan oleh seseorang untuk mengidentifikasiydi sendiri.
Out group atau kelompok luar adalah semua individu yang lzerad
diluar kelompok dalam, yang sering dihubungkan dengstilah
kelompok mereka sedangkan kelompok dalam menyebutka

dirinya dengan kelompok kami.

. Gemeinschaft danGesellschaft

Gemeinschaft adalah bentuk kehidupan bersama dimana
terdapat unsur pengikat berupa hubungan batin yaungi yang
bersifat alamiah dan kekalesellschaft adalah sebagai bentuk
ikatan bersama berupa ikatan lahir yang bersifd&olkodalam
jangka waktu tertentu yang berarti ikatan yang nlikimangka
waktu yang pendek yang didasarkan pada adanyautebutimbal
balik.
. Formal Group dan Informal Group
Formal group adalah suatu kelompok sosial yang didalamnya

terdapat tata aturan yang tegas yang sengaja akeiptdalam
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rangka untuk mengatur antar hubungan para angguotbnigrmal
Group adalah kelompok sosial yang tidak memiliki struktam
organisasi yang pasti.
5. Community
Community adalah suatu kelompok yang memperhitungkan
keanggotaannya berdasarkan hubungan aggotanya ndenga
lingkungan setempat.
6. Masyarakat Desa dan Masyarakat Kota
Salah satu perbedaan yang ada dalam masyarakatrrmode
adalah antara desa dan kota. Hal ini karena padanaya desa
atau dusun selalu menerima pengaruh kota. Semerntara
masyarakat primitif adalah masyarakat yang sepejaulversifat
pedesaan, dan masyarakat yang selalu merupakananalesty
kekotaan. Selanjutnya, perbedaan antara desa damdalah tidak
tetap, karena yang dimaksud dengan desa adaladtsgsung tidak
akan memiliki sifat yang tetap.
7. Kerumunan dan Puplik
Kerumunan adalah suatu kehadiran yang fisik. Yanigya
masih dapat diukur dengan jarak yang terlihat demasiya masih
dapat didengar oleh telinga. Puplik adalah kelompakg cerai
berai atau tidak berkumpul. Anggota puplik tidaknadn bertemu

antara satu dengan yang lainn¥a.

2bid. him. 94.
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3. Bank
a. Pengertian Bank dan Bank Syariah
1. Pengertian Bank

Menurut Fuad Mohd Fachruddin, bank berasal dama Bainko
(bahasa lItalia), menurut istilah bank adalah symstusahaan yang
memperdagangkan utang piutang, baik yang berupgnyansendiri
maupun uang orang laif.

Menurut Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun 199f) ya
dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghidana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalogla ke
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainmgiam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak.

2. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi yang tidak
mengandalkan pada bunga bank. Bank syariah dagatdiartikan
sebagai lembaga keuangan yang beroperasional dadukprya
dikembangkan berdasarkan Al-Quran dan hadis Nakv$A

Undang-Undang perbankan syariah No. 21 Tahun 2008
menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segsilatseyang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usahaasyanencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan prdatm

melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah adi@ak yang

*Hendi SuhendiFigh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). him. 275.
“Herry Susanto dan Khaerul Uma@p. Cit. him. 105.
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menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan pringpias dan
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah $BUWnit Usaha
Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat SyaB&tRG)™
Bank syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak

pengguna dana, sangat selektif dan hanya bolehaluekgn dananya
dalam bentuk investasi halal. Perusahaan yang oiedakkerjasama
usaha dengan bank syariah, haruslah perusahaanmeamg@roduksi
barang dan jasa yang halal. Bank syariah tidak akambiayai
proyek yang terkandung didalamnya hal-hal yangrdin&an dalam
Islam®

b. Fungs Utama Bank Syariah

BANK SYARIAH

A 4
A 4 A 4

Penghimpun Dana Penyalur Dana Pelayanan Jasa

Gambar 2.1

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu meingbun dana
dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasnyalurkan dana
kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari lhk,juga
memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbanleaiaky

1. Penghimpun Dana Masyarakat

*Burhanuddin SQp, Cit, him. 29.
'%|smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),38r34.
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Fungsi bank syariah yang pertama yaitu menghimpama dlari
masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah meapgim dana dari
masyarakat dalam bentuk titipan dan dalam bentu&stasi dengan
menggunakan akaal- Wadiah dan akadil- Mudarabah. Al- Wadrah
adalah merupakan titipan murni dari satu pihak &appihak lain,
baik perseorangan maupun badan hukum yang haragadiflan
dikembalikan kapan saja apabila si pemilik modahgkehendaki.

SedangkanAl-Mudarabah merupakan akad kerjasama antara
bank selaku pemilik danaSdkibul al mal) dengan nasabah selaku
mudarib yang mempunyai keahlian atau keterampilan untuk
mengelola suatu usaha yang produktif dan halalg¥@mudian hasil
dari kerjasama yang dijalin olefizaibul al Mal denganmudarib
dibagi berdasarkan perjanjian yang telah disepakatival akad.’

2. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat

Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan
menggunakan bermacam-macam akad, antara lain akadbegli,
maka return yang diperoleh bank atas penyaluran dananya adalah
dalam bentuk margin keuntungan. Margin keuntungarupakan
selisin antara harga jual kepada nasabah dan haegabank.
Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas penyalwana kepada

nasabah yang menggunakan akad kerja sama usahh begl hasil.

"Herry Susanto dan Khaerul Uma®p. Cit. him. 210
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Pembiayaan bank syariah dibagi menjadi beberaps, jantara
lain:
a. Transaksi bagi hasil dalam bentMudarabah dan musyarakah.
mudharabah merupakan kontrak antara dua pihakietiéuyang
mana satu pihak sebagaizibul al Mal dan pihak lain sebagai
mudarib. SedangkamMusyarakah merupakan kontrak antara dua
pihak atau lebih dimana semua pihak merupakan gradan
mengikutsertakan modal dalam usaha yang dijalankan.
b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah ataw dmeli
dalam ijaramuntahiya bittamlzk.
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutamgurabakah, salam,
istishna.
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutgagdh.
e. Transaksi sewa menyewa jas dalam bentuk ijaratkuransaksi
multijasa.
3. Pelayanan Jasa

Bank syariah, disamping menghimpun dana dan merkgiu
dana kepada masyarakat, juga memberikan pelayasarmpgrbankan.
Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalangkarmemenuhi
kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasPgdayanan
jasa kepada nasabah merupakan fungsi bank syasa) ketiga.
Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapatiddn oleh bank

syariah antara lain jasa pengiriman uang (transpemindahbukuan,
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penagihan surat berharga, Kliringgtter of kredit, inkaso, garansi
bank, dan pelayanan jasa bank lainnya.

Aktivitas pelayanan jasa, merupakan aktivitas yditgarapkan
oleh bank syariah untuk dapat meningkatkan pendapa&nk yang
berasal dari fee atas pelayanan jasa bank. Beberapa bank
meningkatkan teknologi informasi untuk dapat menkia@r pelayanan
jasa yang memuaskan nasabah. Pelayanan yang dapasaskan
nasabah ialah pelayanan jasa yang cepat dan aBaak syariah
berlomba-lomba untuk berinovasi dalam meningkatkaralitas
produk layanan jasanya. Dengan pelayanan jasa, Isyakiah
mendapat imbalafee yang disebutee based income.*®

c. Produk dan Akad Bank Syariah
1. Produk-produk Bank Syariah
Produk-produk yang ada di Bank Syariah pada umumnya
dibagi menjadi tiga yaitu:
a. Giro
Giro adalah simpanan pada bank yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat, artinya bahwa uangg yan
disimpan direkening giro dapat diambil setiap wakételah
memenuhi berbagai persyaratan yang ditetapkan.nkete
umum dari produk giro, atau juga giro merupakanpsinan

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat denga

¥ smail,Op. Cit. him. 39-43.
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menggunakan cek, bilyet, giro, sarana perintah pgaran
lainnya, atau dengan pemindahbukuan.
. Tabungan

Tabungan menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang perbankan tabungan adalah simpanag yan
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syartgntu
yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengek, bilyet
giro, atau alat lainnya yang dipersamakan denganSiama
halnya dengan giro mekanisme tabungan yang dibenark
oleh DSN bagi bank syariah adalah tabungan yang
berdasarkan prinsipMudarabah dan wadiah. Tabungan
Mudarabah harus mengikuti ketentuaMudarabah yang
ditetapkan DSN, sedang tabungaadiah harus mengikuti
ketentuanwadrah yang difatwakan DSN. Dalam praktek
perbankan syariah di Indonesia, sebagian besar $ariah
menggunakan skema tabundduadarabah.
. Deposito

Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, deposito adalah investasi dana berdasaakad
Mudarabah atau akad lainnya yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya tdapa
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akadraanta

nasabah penyimpan dan bank syariah atau Unit Usaha
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Syariah (UUS). Dalam transaksi depositdudarabah,
nasabah bertindak sebagai pemilik dawaibul al Mal) dan
bank bertindak sebagai pengelola danaudgrib). Dalam
kapasitasnya sebagamudarib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah dan mengembangkantiya.
2. Akad-Akad Bank Syariah
a. Akad Pola Titipan

Al- wadrah adalah penitipan, yaitu akad seseorang
kepada yang lain dengan menitipkan suatu bendakuntu
dijaganya secara layak (sebagaimana hal kebiasaaan)
Apabila ada kerusakan pada benda titipan, padadadico
tersebut sudah dijaga sebagaimana layaknya, maleipe
titipan tidak wajib menggantikannya, tetapi biladsakan itu
disebabkan oleh kelalaiannya, maka ia wajib mentigzar™

2. Akad pola pinjaman

Qardh merupakan pinjaman kebajikan/lunak tanpa
imbalan, biasanya untuk pembelian barang- bafangjble
(barang yang dapat diperkirakan dan diganti sebeaat,
ukuran, dan jumlahnya). Atau juggardh merupakan
transaksi pinjaman murni tanpa bunga ketika pemmnja

mendapatkan uang tunai dari pemilik dana (dalamital

Adiwarman KarimOp. Cit, him.61.
“Hendi SuhendiQp. Cit, him. 182.
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bank) dan hanya wajib mengembalikan pokok utangapad
waktu tertentu dimasa yang akan datang. Peminjaam at
prakarsa dapat mengembalikan lebih besar sebagpianc
terima kasih.

Akad Pola Bagi Hasil

Musyarakah yaitu kerjasama antara dua pihak atau lebih
yaitu pemilik dana/modal bekerjasama sebagai nisaha,
membiayai investasi usaha baru atau yang sudahlderj
Mitra usaha pemilik modal berhak ikut serta dalam
manajemen pe

rusahaan, tetapi ini tidak merupakan keharusana Par
pihak dapat membagi pekerjaan mengelola usaha isesua
kesepakatan dan mereka juga dapat meminta gajituptalk
tenaga dan keahlian yang mereka curahkan untukausah
tersebut. Proporsi keuntungan dibagi diantara naesasuai
dengan kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dddadn
sesuai dengan proporsi modal yang disertakan.

Mudarabah akad bagi hasil ketika pemilik dana /modal,
biasa disebut dengasizzibul al Mal, menyadiakan 100%
kepada pengusaha dan sebagai pengelola, biasautdiseb
denganmudarib untuk melakukan aktivitas produktif dengan

syarat bahwa keuntungan yang dihasilkan akan dibagi
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diantara mereka menurut kesepakatan yang ditentukan
sebelumnya dalam akad.
4. Akad Pola Jual Beli

Murabakah merupakan suatau bentuk jual beli tertentu
ketika penjual menyatakan biaya perolehan baramgjputi
harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluankaiuk
memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan
(margin) yang diinginkan, pembayaran bisa dilakukan tunai
atau bisa dilakukan dikemudian hari sesuai dengan
kesepakatan bersama.

Salam merupakan bentuk jual beli dengan pembayaran
dimuka dan penyerahan barang dikemudian hari, aenga
harga, spesifikasi, jumlah, kualaitas, tanggal dempat
penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelurdalan
perjanjian.

Istishna adalah memesan kepada perusahaan untuk
memproduksi barang atau komoditas tertentu untuk
pembelian/pemesanatstishna merupakan bentuk jual beli
dengan pemesanan yang mirip dengal@m, harga harus
ditetapkan sesuai dengan kesepakatan dan baramg har
memiliki spesifikasi yang jelas. Dalamtishna pembayaran

dapat dilakukan dimuka, dicicil sampai selesai, uata

“Ascarya,Op, Cit him. 42-60
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dibelakang, sertestishna biasanya diaplikasikan untuk usaha
industri dan barang manufaktur.
Akad Pola Sewa

Sewa atau ijarah dapat dipakai sebagai bentuk
pembiayaan, pada mulanya merupakan bentuk aktivialsa
seperti jual beli. Individu yang membutuhkan pembéan
untuk membeli aset dapat mendatangi pemilik damdeital
hal ini bank) untuk membiayai pembelian aset praifluk
Pemilik dana kemudian membeli barang yang dimakkard
kemudian menyewakannya kepada yang membutuhkan aset
tersebut.

Akad Pola Lainnya

Wakalah atau disebut juga perwakilan, adalah
pelimpahan kekuasaan oleh satu pihatuwakil) kepada
pihak lain (vakil) dalam hal-hal yang boleh diwakilkan. Atas
jasanya penerima kekuasaan dapat menerima imbalan
tertentu dari pemberi amanabh.

Kafalah adalah jaminan, beban, atau tanggungan yang
diberikan oleh penanggungd(il) kepada pihak ketiga untuk
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung
(makful). Secara singkatafalah mengalihkan tanggung

jawab seseorang kepada orang lain dengan imbalan.
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Sharf adalah jual beli valuta dengan valuta lain, yang
mana jasa produk perbankannya menggunakan fasilitas
penukaran uangroney changer)

Ujr adalah imbalan yang diberikan atau yang diminta
atas pekerjaan yang dilakukan. Akad diaplikasikan dalam
produk-produk jasa keuangan bank syriaftee (based
services), seperti untuk penggajian, penyewasfe deposit
box, penggunaan ATM dan sebagainya.

Ar-Rzhn adalah menahan salah satu harta milik
sipeminjam sebagai jaminan atas pinjaman yangiriaerya.
Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekorgmi
Dengan demikin pihak yang menahan memperoleh jamina
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian
piutangnya. Secara sederhaabn adalah semacam jaminan
utang atau gadaf.

d. Perbedaaan Bank Syariah Dengan Bank Konvensional
Perbedaan antara bank syariah dengan bank konmahsiapat
diketahui dengan melihat perbedan antara sistemoskblslam dan
sistem ekonomi konvensional.
Dalam beberapa aspek, bank konvensional dan baakaky
memiliki persamaan yaitu terutama dalam sisi tekmemerimaan

uang, mekanisme transfer, teknologi komputer yaggrdkan, syarat

“Muhammad Syafi’l AntoniOp, Cit, him.128.
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umum untuk memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWthosal,
laporan keuangan dan sebagainya. Akan tetapi terdagrbedaan
mendasar diantara keduanya. Perbedaan ini menylaaggek legal,
struktur organisasi, usaha yang dibiayai dan limgjan kerja.

1. Akad dan aspek legalitas

Dalam bank syariah, akad yang digunakan memiliki
konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad yamakuwkan
berdasarkan hukum Islam. Seringkali nasabah medaingg
kesepakatan/perjanjian yang telah dilakukan bileuhuitu hanya
berdasarkan hukum positif belaka, tapi tidak deamkibila
perjanjian tersebut memiliki pertanggung jawabamsa yaumul
giyamah nanti.

2. Lembaga penyelesaian sengketa

Berbeda dengan perbankan konvensional, jika padaiplean
syariah terdapat perbedaan atau perselisihan abtara dengan
nasabahnya, kedua belah pihak tidak menyelesaikasipgradilan
negeri, tetapi menyelesaikannya sesuai tata cardngleum materi
syariah.

Lembaga yang mengatur hukum materi atau berdasarkan
prinsip syariah di Indonesia dikenal dengan nam@aBaArbitrase
Muamalah Indonesia (BAMUI) yang didirikan secarasbena oleh
Kejaksaan Agung Republik Indonesia dan Majelis Wam

Indonesia.
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3. Struktur Organisasi
Bank syariah memiliki struktur organisasi yang safeagan
bank konvensional, misalnya dalam hal komisaris daeksi,
tetapi unsur yang amat membedakan antara bankaBydan bank
konvensional adalah keharusan adanya Dewan danuksrod
produknya sesuai dengan garis-garis syariah.

Tabel 2.1

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensithal.
No Bank Syariah Bank Konvensional

1. | Melakukan investasi-investasinvestasi untuk usaha yamng
untuk usaha yang halal saja | halal dan haram

2. | Berdasarkan prinsip bagi hasiMemakai perangkat bunga
jual beli atau sewa

3. | profit danfalah oriented profit oriented

4. | hubungan antara bank dengatubungan antara bank
nasabah dalam bentuklengan nasabah dalam
hubungan kemitraan bentuk hubungan debitor
dan kreditor

5. | Penghimpun dana dafidak terdapat dewan
penyaluran dana harus sespayaraiah
dengan fatwa Dewahn
Pengawas Syariah

6. | Penyerahan dan penyalunahidak terdapat dewan
dana harus sesuai dengasejenis
pendapat Dewan Pengawas

Syariah

“Muhammad Syafii AntoniQp, Cit, him. 29-31
4sjgit Triandaru dan Totok Budi santo®ank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta:
Selemba Empat, 2008), him. 157.
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e. Dasar Hukum Perbankan Syariah

Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridispei® diakui
keberadaannya di Negara Indonesia. Pengakuan seaardis
normatif tercatat dalam peraturan perundang- uratandgi
Indonesig?®> Sedangkan secara yuridis empiris, bank syariakridib
kesempatan dan peluang yang baik untuk berkembarsgldruh
wilayah Indonesia. Upaya intensif pendirian bankrgah di Indonesia
dapat ditelusuri sejak tahun 1988, yaitu pada gaanerintah
mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (Pakto) yangngatur
deregulasi industri perbankan di Indonesia, daa péama waktu itu
telah berusaha mendirikan bank bebas bunga.

Hubungan yang bersifat akomodatif antara masyarakaslim
dengan pemerintah telah memunculkan lembaga keoafigank
syariah) yang dapat melayani transaksi kegiatagateiebas bunga.
Kehadiran bank syariah pada perkembangannya telahdapat
pengaturan dalam sistem perbankan nasional.

a. Tahun 1990, terdapat rekomendasi dari MUI untuk dird@n
bank syariah.
b. Tahun 1992 dikeluarkannya Undang- Undang Nomor hlrta

1992 tentang perbankan yang mengatur bunga darhasidjiyang

meliputi Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya

berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakasippri

%5 Zainudin Ali, Hukum PerBankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 2.
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kehati-hatian. Fungsi utama perbankan Indonesitalad®bagai
penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Dan Reban
Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangun
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataanjrpeuahan
ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan
kesejahteraan rakyat bany2k.

c. Dikeluarkan Undang - Undang Nomor 10 Tahun 1998gya
mengatur bank beroperasi secara ganda (dual sistek).

d. Dikeluarkan UU No. 23 Tahun 1999 yang mengaturijakan
moneter yang didasarkan prinsip syariah,

e. Dikeluarkan Peraturan Bank Indonesia tahun 2003 ya@ngatur
kelembagaan dan Kkegiatan operasional berdasarkarsippr
syariah,

f. Tahun 2008 dikeluarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariaH.

Pengaturan (regulasi) perbankan syariah bertujatukumenjamin
kepastian hukum bagtakeholder dan memberikan keyakinan kepada

masyarakat luas dalam menggunakan produk dan gesaslyariatf®

“http://ips.go.id/ketentuan-terkait/-/asset_publigii#5y/content/uu-no-7-tahun-1992
diakses 26 Agustus 2018 pukul 16.53.

“Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, K&hija Pengembangan Perbankan
Syariah, Jakarta : 2011, him. 5

“http://eprints.walisongo.ac.id/3617/3/102411054 Bplf diakses pada tanggal 26
Agustus 2018 pukul 11.09
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No | Penulis Judul Penelitian Met(_)d_e Hasil Penelitian
Analisis

1 Skripsi Persepsi Kualitatif Dari hasil
yang Masyarakat dengan penelitia yang
ditulis Tanobato pendekatan| dilakukan
oleh  Eti| Terhadap Bank Deskriptif | diproleh
Analia Syariah kesimpulan
Rosa bahwa Persepsi
Harahap Masyarakat
(2015) Kelurahan

Tanobato  pada

dasarnya berawa
dari pengalaman,
kesan, pendapat
dan interpretasi
masyarakat dalam
mmberikan
informasi dan
data  penelitian
yang terdiri dari
persepsi tentang
bank syariah
sesuai dengan
hukum Islam,
sistem bagi has
dalam  perseps
masyarakat
kelurahan
tanobato lebih
memilih dan
merasa adil, bank
syariah memiliki

pelayanan yang
modern,
pelayanan yang
kurang cepat, dan
karyawan  bank
syariah yang
ramah dan sopan.
Sedangkan

deskrisi mengena
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faktor yang yang
mempengaruhi
persepsi
masyarakat
kelurahan
tanobato terhadal
bank syariah pad
dasarnya diliha
dari faktor agama

kebutuhan, dai
pengalaman.
Skripsi Persepsi Penelitian | Dari hasil
Yang Masyarakat kualitati penelian yang
Ditulis Manunggang Juliidengan dilakukan
Oleh Terhadap  Bank pendekatan | diproleh
Ismail Syariah Di| deskriptif kesimpulan
Khoir Padangsidimpuan bahwa perseps
(2015) masyarakat
manunggang jult
terhadap banl
syariah adalat

sama saja dengg
bank
konvensional dat
beberapa fakto
penghambat
masyarakat
manunggang jult
terhadap
perbankan syaria
adalah faktor
pendidikan,
informasi  serta
faktor  ekonomi
yang membatas
dan masyaraka
tersebut
berpandangan
bahwa bank
syariah yang ad
di
padangsidimpuan

- /N

N

- -

|

—

j&

1

kurang
memberikan
promosi serta
layanan yang




39

lebih untuk
mendapatkan
nasabah,
masyarakat
manunggang julu
dengan latar
belakang yang
berbeda-bedadan
serta pengalaman

dan pengetahuan
yang berbeda-
beda.
Skripsi Persepsi Kualitatif Dari hasil
yang Masyarakat analisis penelitian  yang
ditulis Sadabuan deskriptif dilakukan
oleh Terhadap PT| diketahui bahwa
candra Pegadaian Persepsi
sehati (Persero) Unit Masyarakat
sihombing | Pegadaian Sadabuan positif
(2015) Syariah Sadabuan terhadap unit

Padangsidimpuarn

pagadaian syariah
sadabuan hal ini
didasarkan pada
hasil wawancara
dengan beberapa
masyarakat yang
berpandangan

bahwa pelayanan
yang  diberikan
oleh unit
pegadaian syariah
cukup

memuaskan
nasabahnya, dan
masyarakat sangat
setuju dengan
akad rahn yang
diguanakan olek
pihak pegadaial

== Ear—

syariah. Namun,
dilain hal
sebagian
masyarakat juga
masih
menganggap

bahwa pegadaian
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syariah sama saja
dengan pegadaign
konvensional.

Persamaan dan perpedaan penelitian ini dengan itgenel
terdahulu adalah sebagai berikut:
1. Eti Analia Rosa Harahap
Perbedaannya adalah penelitian ini dilakukan dradlan
Tanobato Padangsidimpuan Utara, teknik pengumpditanya
hanya berupa hasil wawancara dan observasi. Sealangk
persamaanya dengan analisis data menggunakan nrethalesi,
editing, deskripsi dan pengambilan keputusan. Damgunakan
panelitian kualitatif deskriptif.
2. Izmail Khoir
Perbedaannya adalah penelitian dilakukan di Padhngsian
dan yang menjadi responden adalah Masyarakat MganggJulu
yang berdomisili di Padangsidimpuan, instrumen pengulan
datanya. Sedangkan persamaanya adalah jenis, metodksis
datanya.
3. Candra Sehati Sihombing
Perbedaannya adalah penelitian ditujukan hanyakusaiu
lembaga saja yaitu PT. Pegadaian (Persero) Unadégn Syariah
Sadabuan, dan instrumen pengumpulan datanya hanya
menggunakan teknik wawancara dan observasi. Sedangk
persamaanya adalah sama-sama menggunakan jenifitiggene

kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A.Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mondan KecamaHutabargot
Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini dilakaskan dalam jangka waktu
yang dimulai pada bulan Januari 2018 sampai bukiok@r 2018.

B. Jenis Pendlitian

Penelitian sebagai sistem ilmu pengetahuan, sabggieran penting
dalam pembangunan ilmu pengetahuan itu sendiri.shdtkya, penelitian
menempatkan posisi yang paling urgen dalam ilmug@muan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan melindunginy&etaunahar.

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kadif, Natsir
mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah suetod® dalam penelitian
status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondigjuan penelitian
deskriptif adalah untuk membuat gambaran atau dokisecara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifattsgarta hubungan antara
fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan kutipan diatas, penelitian ini didekdéngan metode
deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untulemggambarkan keadaan
yang sebenarnya terjadi di lapangan. Penelitian ggwmkan metode
deskriptif untuk mengetahui pandangan masyarakaaD&ondan Kecamatan

Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal Terhadap &ddhn Syariah.

'Burhan BunginPendlitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana , 2008), him. 6.
“Muhammad Natsiryetode Penelitian, (Jakarta: Athalia Indonesia, 2000), him. 63.
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C. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini yaitu: sysgakat yang
berada di Desa Mondan Kecamatan Hutabargot Kabupdsmdailing Natal.
Mengingat subjek yang pengetahuannya terbatasntgrgarbankan syariah,
maka peneliti mengambil sebagian subjek yang mamgmberikan informasi
tentang data yang diperlukan.

Teknik pengambilan data yang dilakukan dengan cemilih informan
yang didasarkan pada tujuan penelitian. Dalam Imal peneliti hanya
menentukan subjek penelitian dengan kriteria yamgbdua-beda, yakni
berdasarkan jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan gdanghasilan, pada
penelitian ini peneliti menentukan 33 orang dendatar belakang yang
berbeda dengan jumlah penduduk 432 jiwa. Data refgro Masyarakat Desa
Mondan Kecamatan Hutabargot Kabupaten MandailingalNadan Total
Responden adalah 33 Orang.

D. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer adalah data yang diperoleh langsunigsdamber aslf. Yakni
merupakan sumber data pokok yang dibutuhkan dakameliian. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber pokok adalahateatcatatan hasil
wawancara terstruktur serta non struktur kepadanmdn kunci dengaface
to face (langsung bertatap muka), ketika mengajukan peatamypertanyaan

untuk memperoleh jawaban yang relevan dengan ntegateelitiart

3Muhammad Metodologi Penelitian Ekonomi Islam,( Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him.
203.

“Amruddin dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), him .82.
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2. Data Sekunder atau sumber data pelengkap adalaseljukan buku —
buku terkait dengan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkalm gang di
butuhkan dari lapangan dengan menggunakan insttumsrumen yang
diperlukan dalam penelitian. Disamping menggunaiketrumen dapat pula
dilakukan dengan mempelajari dokumentasi-dokumeatas catatan-catatan
yang menunjang penelitian. Sebelum melakukan pepglan data maka hal
yang terpenting adalah melakukan observasi (pengamdangsung)
kelapangan supaya tidak terkendala pada saat pekeés penelitian.
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terfercakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara gyanengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikaraban atas
pertanyaan itd.
2. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sangsumg objek
penelitan dengan sistematika fenomena-fenomenag yeiselidiki.
Maksudnya peneliti mengamati fenomena yang berkaiemgan masalah
yang terjadi pada masyarakat Desa Mondan Kecamhliatabargot

Kabupaten Mandailing Natal tersebut, disamping dtservasi juga

®*Mardalis, Metode Pendekatan Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), him. 73-74.

®Lexi J. MoleoungMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2000), him.125-135.

"SutrisnoHadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offit, 1991), him.136.
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berbagai aktivitas yang terjadi di lokasi penetitidadi observasi dapat
dilakukan penulis adalah menggunakan pendengarapeataylihatan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dapat di artikan sebagai suatu cargupepulan data
yang di peroleh dari dokumen-dokumen yang ada atatan yang
tersimpan, baik itu berupa catatan transkip bukwatskabar, arsip foto,
dan yang lainnya.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah mengelompokkan pada suatsanruserta
menyingkatkan data sehingga mudah untuk di bacstabmpertama membagi
data atas kelompok atau kategori-kategori, sepediiai dengan masalah dan
tujuan, harus lengkap, dan dapat dipisahkan seairdgpat memecahkan
masalaf Tujuan analisis data adalah mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikaokumenemukan
teori dari datd.
Adapun teknik-teknik atau langkah-langkah yang kiikan dalam
analisis data kualitatif deskriptif adalah sebdggikut:
1. Editing data, yaitu menyusun reduksi data menjadilssusunan kalimat
yang sistematis.
2. Klasifikasi data, yakni mengelompokkan dari hasilbs@rvasi
(pengamatan langsung) dan wawancara, berdasankabga responden

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikaarifpene

®Moh Nasir,Metode Pendlitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005), him.358
°Lexy J. MoleongQp Cit, him.103.
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3. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagaber yaitu hasil
wawancara terstruktural dan non struktural, sebggdengkap dan
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatandgapadan dokumen
pribadi seperti (foto, video, tape, dan catatdn).

4. Reduksi data yaitu mengidentifikasi bagian terke@hg ditemukan
dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dendakus dan
masalah penelitiatt.

5. Deskripsi data, yakni menguraikan data secara ns#te dengan
kerangka fikir induktif.

6. Interpretasi data, yakni menafsirkan data untukmdib makna atau
gambaran yang sesungguhnya.

G. Teknik Pengecekan dan K eabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian pénulis
berpedoman kepada pendapat Lexy J Moleong, yaraksdihakan dalam
beberapa tahapan yaitu:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kepercaydata yang di
kumpulkan. Dalam hal ini, peneliti akan terjun langg kelokasi penelitian
guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yanggkin mengotori
data.

2. Ketekunan Pengamatan

%Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Perss, 2010), him.10.
“Morissan, dkk,Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), him.27.
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Bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-undatam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isusgalagg dicari, kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi

Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan dg&ng
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untylerkean pengecekan
atau pembanding data tersebut.

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasihentara atau

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusiikaengan rekan-rekan

sejawat:?

% exy J. Moleong@Qp Cit, him. 175-179.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Letak Geografis

Desa Mondan adalah suatu desa yang terletak dirBrd@umatra
Utara. Desa ini terletak di Kecamatan Hutabargotbufaten
Mandailing Natal. Mempunyai luas pemukiman lebitraag 6 Ha
dengan jumlah luas keseluruhan lebih kurang 650 B@apun
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Desa Maatdalah
mayoritas muslim, tempat beribadah masyarakat hdalesjid yang
terdiri 1 mesjid dan 1 buah musholla. Adapun pamjparkampungan
desa mondan adalah sekitar 900 M. Pada akhir ta@Lh Masyarakat
Desa Mondan berpenduduk lebih kurang dari 432 ,jilengan 97
kepala keluarga (KK). Alat transfortasi yang digkawa oleh
masyarakat adalah kendaraan sepeda motor dikarebakam adanya
alat transportasi umum yang melintatarak yang di tempuh dari pusat
Panyabungan Kota ke Desa Mondan adalah kurang &kih atau 15
menit perjalanan menggunakan sepeda motor.

Adapun batas-batas wilayah Desa Mondan adalah aetbagkut:
Sebelah Timur adalah Desa Rumbio
Sebelah Barat adalah Desa Sayur Maincat

Sebelah Utara adalah Desa Baringin Jaya

Wawancara hasil dengan kepala Desa Mondan padaydlady Mei 2018 Pukul 19.13
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Sebelah Selatan adalah Desa Bangun Sejati.

Sumber penghasilan masyarakat Desa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal umumnya bertaan
berkebun. Ada pula masyarakat yang berternak atapithal ini hanya
sebagai kerja sampingan saja, jika dilihat darii gggrekonomian
masyarakat sebagian masih tergolong kurang mampu.

Dilihat dari segi pekerjaan masyarakat yang adBetia mondan
Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natalapachumnya
adalah sebagai:

1. Sebagai Petani adalah 90%
2. Sebagai Pedagang adalah 6%
3. Sebagai Pegawai Negeri Sipil adalah 4%

Desa Mondan memiliki beberapa lembaga pendidikaituya
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Awallyambga
pendidikan tersebut adalah salah satu sentra umémkmba ilmu umum
dan ilmu agama, dan adapula pelajaran mengaji pediam hari yang
diadakan di mesjid yang berdiri di Desa Mondan. pAodlaagama yang
dianut oleh masyarakat Desa Mondan adalah agaama.lsl

Kondisi sosial keagamaan masyarakat Desa Mondarat dap
dikatakan sangat baik, hal ini dibuktikan dengalalsanaan sholat 5

waktu rutin ke mes;jid.

2. Karakteristik Masyarakat Desa M ondan

“Wawancara hasil dengan Sekertaris Desa MondanTatggal 28 Mei 2018 Pukul 21.46
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Pada dasarnya masyarakat memiliki karakteristik gyatapat
dikatakan berbeda atau dapat dilakukan dengan penggn. Hal ini
berguna bagi peneliti dengan menggunakan analissbgdegasan dan
mendeskripsikan data-data yang dikumpulkan di lgpan Adapun
pengelompokan masyarakat Desa Mondan yang peja€likian sampel
dapat dilihat dari jenis kelamin yang terdiri dafi Laki-laki dan 16
Perempuan, Usia yang terdiri 15-19 tahun 5 orafg22 tahun 10
orang, 30-39 tahun 7 orang, 40-49 Tahun 5 orang%@&hun 6 orang,
Pendidikan SD 5 orang, SMP 10 orang, SMA 14 or&hg, orang, dan
Pekerjaan terdiri dari pelajar 6 orang, petani t&éng, pedagang 7
orang, PNS 4 orang. Berikut ini adalah hasil pemgglokan penelitian
masyarakat Desa Mondan:

a. JenisKelamin
Karakteristik yang dijadikan sebagai informasi piias
dimasyarakat Desa Mondan adalah Laki-laki dan wariimana
jenis kelamin ini dapat menentukan jawaban pertmyaenelitian
sebagai bentuk pendekatan penelitian sebagai bgrdgnkekatan
penelitian dalam mewawancarai informan penelitjudinnya adalah
untuk dapat menelusuri persepsi dari informan Lalki-maupun
wanita. Untuk mengetahui gambaran jenis kelaminorméan

penelitian dengan jelas dapat dilihat pada tabekine

Tabd 4.1
Karakteristik I nforman Berdasar kan Jenis Kelamin
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JenisKelamin Frekuens (Orang) Presentase (%)
Pria 17 Orang 51,52 %
Wanita 16 Orang 48,48 %
Jumlah 33 Orang 100%

Sumber: Diolah dari data Identitas Informan PeiaelitBerdasarkan
Jenis Kelamin.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaajurbéki-
laki dijadikan sebagai Informan di Desa Mondan akl&l7 Orang
dengan jumlah persentase 51,52 %. Sedangkan wsefitnyak 16
Orang dengan jumlah presentase 48,48 % dari selsultjek
penelitian.

. Usia

Informan dapat dibagi dalam beberapa kelompok yssta 15-

19 tahun, 20-29 tahun, 30-39 tahun, 40-49 tahun5@a&9 Tahun.

Untuk mengetahui proporsi usia, dapat dilihat tavel berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Informan Berdasarkan Usia
Tingkat Usia Frekuens (Orang) Presentase (%)
15-19 Tahun 50rang 15,15%
20-29 Tahun 10Orang 30,30%
30-39 Tahun 7 Orang 21,22%
40-49 Tahun 50rang 15,15%
50-59 Tahun 6 Orang 18,18%
Jumlah 33 0rang 100%
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Sumber: Diolah dari data Informan Penelitian.

Dari data diatas, dapat dikatakan bahwa informanidee 15-19
tahun adalah 5 orang dengan jumlah presentase%bdérusia 20-29
tahun adalah 10 orang dengan jumlah presentas®%0,Bforman
berusia 30-39 adalah 7 orang dengan jumlah presen®d,22%
informan berusia 40-59 adalah 5 orang dengan junplia@sentase
15,15% , dan informan berusia 50-59 adalah 6 odmrggan jumlah
presentase 18,18%. Dapat dikatakan bahwa informeng ypaling
banyak adalah informan dengan usia 20-29 dengaitaljud0 orang

dengan presentase 30,30%.

c. Pendidikan
Karakteristik yang dijadikan sebagai informan dikepokkan
menjadi beberapa kelompok, yaitu informan yang éedplikan SD,

SMP, SMA, SI, ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Informan Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekuens (Orang) Presetase (%)

SD 5 Orang 15,15%
SMP 10 Orang 30,30%
SMA 14 Orang 42,43%

Sl 4 Orang 12,12%
Jumlah 33 Orang 100%

Sumber: Diolah dari data Informan Penelitian
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Dari tabel diatas, informan yang memiliki pendidikaD sebanyak
5 orang dengan jumlah presentase adalah 15,15%rmah yang
memiliki pendidikan SMP sebanyak 10 orang dengarigh presentase
adalah 30,30%, informan yang memiliki pendidikan/Ssébanyak 14
orang dengan jumlah presentase adalah 42,43%, darman yang
berpendidikan S| sebanyak 12 orang dengan jumlebeptase adalah
12,12%, dari keseluruhan informan penelitian. Dapikatakan bahwa
informan yang paling banyak adalah informan dengamdidikan
SMA dengan jumlah 14 orang dengan jumlah presentasdah
42,43%.

d. Pekerjaan

Karakteristik yang dijadikan sebagai informan dikepokkan

menjadi beberapa kelompok, yaitu informan yang paéanya pelajar,

Petani, Pedagang, dan PNS ini dapat dilihat pdu berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Informan Berdasarkan pekerjaan
Pekerjaan Frekuens (Orang) Presetase (%)

Pelajar 6 Orang 18,18%
Petani 16 Orang 48,48%
Pedagang 7 Orang 21,22%
PNS 4 Orang 12,12%

Jumlah 33 0rang 100 %

Sumber: Diolah dari data Informan Penelitian
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Dari tabel diatas, informan yang memiliki Pekerjaalajar
sebanyak 6 orang dengan jumlah presentase adala8%.8informan
yang memiliki pekerjaan Petani sebanyak 16 oranggale jumlah
presentase adalah 48,48%, informan yang memiligkeRaan
Pedagang sebanyak 7 orang dengan jumlah presemalsd 21,22%,
informan yang memliki Pekerjaan PNS sebanyak 4 gordangan
jumlah presentase adalah 12,12%. Dapat dikatakawaanforman
yang paling bayak adalah informan dengan Pekerjetani yaitu 16

orang dengan jumlah presentase 48,48%.

C. Deskripsi data penelitian

1. Pengetahuan Masyarakat Desa Mondan Kecamatan Hgoaba

Kabupaten Mandailing Natal tentang Perbankan Syaria
Peneliti melakukan penelitian pada Desa Mondan iKetan

Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal, dari madyarayang
bertempat tinggal di Desa Mondan tersebut perddjpiat menghasilkan
informan atau hasil. Karena yang menjadi subjelejiggn ini adalah
masyarakat Desa Mondan dengan jumlah sampel 38 ¢&arg terdiri
dari 17 orang Laki-laki dan 16 orang perempuan.i iargkat
pendidikan S| sebanyak 4 orang , SMA sebanyak bhgpr, SMP
sebanyak 10 orang, SD sebanyak 5 orang. kemudiantidgkat
pekerjaan pelajar sebanyak 6 orang, petani adaladngak 16 orang,

pedagang adalah sebanyak 7 orang, dan PNS adbkahyak 4 orang.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olelelpiekepada
masyarakat Desa Mondan Kacamatan Hutabargot Kadrupat
Mandailing Natal tentang pengetahuan masyarakhadap Perbankan
Syariah, masyarakat yang tidak berhubungan sanai skdngan bank
yaitu bank syariah Maupun konvensional, mengatakengetahui apa
yang dimaksud dengan bank syariah akan tetapi maEsta
mengetahuinya tidak sampai mendalam.

Pengetahuan masyarakat Desa Mondan tentang penbadtaa
bank syariah dan bank konvensional sangat kurarenkamasyarakat
mengatakan bahwa bank syariah sama saja dengarkbaw&nsional
hanya menambah kata syariah saja dibelakang. Dasyamskat
mengatakan bahwa semua bank itu sama saja yaitk nménabung
dan meminjam uang tanpa mengetahui bagaimana systeghdipakai
oleh bank tersebut dengan kata lain masyarakat trdengetahui bank
syariah dan bank konvensional. Masyarakat tidak gatiui bahwa
bank syariah mengunakan sistem bagi hasil dan lkankensional
menggunakan sistem bunga. Pengetahuan masyanateatgdoagi hasil
sangat kurang karena menurut masyarakat bagi $esid saja dengan
bunga. Karena masyarakat mengetahui bahwa di lyamials dan bank
konvensional sama-sama memberikan keuntungan ddongam

sehingga masyarakat menyamakan bagi hasil dengayabu

%Wawancara hasil dengan Ali Makmur Sekertaris Desadan pada tanggal 27 Mei 2018
Pukul 18.12.
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Pengetahuan masyarakat tentang produk yang digunbiak
syariah sangat kurang, karena ada beberapa praahdk gitawarkan
oleh bank syariah, salah satunya adalah tabungabanlakan
masyarakat hanya mengetahui bahwa bank hanya tgrapgimpanan
dan meminjam uang tanpa mengetahui produk yangdiattdamnya.

Pengetahuan masyarakat Desa Mondan tentang bungg ya
bertentangan dengan ajaran Islam, sebagian masayana&ngetahui
bahwa bunga bertentangan dengan ajaran Islam gghisgbagian
masyarakat setuju dengan sistem bagi hasil yaegagitan oleh bank
syariah akan tetapi masyarakat mengatakan tidallipgghgan hal itu
dikarenakan keuntungan yang diberikan oleh bankvésional lebih
besar dan masyarakat mengatakan bahwa mereka nmaggubank
hanya untuk mempermudah mendapatkan transferarsalagiara yang
berada di tanah rant4u.

2. Persepsi Masyarakat Desa Mondan Kecamatan Hutabidedpupaten
Mandailing Natal terhadap Perbankan Syariah.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, Persepsi adalah |peraga
tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungang ydiperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan peRarsepsi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimanaoresian pandangan

masyarakat Desa Mondan terhadap hadirnya bank abyadi

* Wawancara dengan bapak Khoiruddin warga DesadiorKecamatan Hutabargot
Kabupaten Mandailing Natal pada tanggal 28 Mei 2@1&ul 19.23.



56

Kabupaten Mandailing Natal khususnya pada daeratyaPangan
Kota.

Istilah persepsi biasanya digunakan oleh masyarakauk
mengungkapkan pengalaman terhadap suatu kejadiag yelah
dialami oleh seseorang. Hal inilah yang dapat tigd oleh
masyarakat Desa Mondan untuk menilai bank syarédih| bagus
dibandingkan dengan bank lain maupun sebaliknydikasi baik
buruknya suatu bank yang dilihat dari sudut pandangersepsi
masyarakat yang dapat dijadikan sebagai acuan umietkentukan
kualitas suatu bank. Pelayanan yang baik yang iddreroleh pihak
bank kepada masyarakat dapat memberikan penil@ag paik oleh
masyarakat kepada bank.

a. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan Bank [Syatia

Panyabungan.

Persepsi masyarakat tentang keberadaan bank sgarngat
beraneka ragam ada beberapa dari sampel yang rakagdtdak
mengetahui dan sebagian mengatakan bahwa merekgetakui
bank syariah ada di wilayah Panyabungan tetapk tdengetahui
letaknya dimana.

Kurniawan yang masih duduk di tingkat MA mengatakan
“Saya mengetahui bahwa ada bank yang beroperasiilayah
Panyabungan tetapi saya tidak mengetahui bahwadada yang

beroperasi secara syariah di wilayah Panyabungaarenia
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menurutnya semua bank sama saja tempat menyimpan da
meminjam uang bagi mereka yang membutultkan.

Ali Makmur yang bekerja sebagai PNS. Mengatakamayé&S
mengetahui bahwa bank syariah sudah beroperasi ildyai
Panyabungan Kota dan sadar akan perbedaan praktaia dank
syariah dan bank konvensional”, akan tetapi padd paneliti
menanyakan perbedaan mendasar antara bank syamabank
konvensional beliau menjawab bahwa bunga lebihl kddcbank
syariah dibandingkan dengan di bank konvensiondalpal pada
prakteknya sistem yang dipakai oleh bank syariahlafd bagi
hasil?

Risal yang bekerja sebagai petani, mengatakan tidak
mengetahui bahwa sanya ada dua jenis bank yangdzexdalam
cara pengoperasian dan prinsip yang digunakan satu bank,
yang beliau ketahui bahwa bank telah berdiri dandidingkungan
Panyabungan Kota tetapi beliau hanya mengetahuivddiank
sama saja walaupun ada yang berbeda.

Aliyah yang bekerja sebagai petani, mengatakan aaiaw
mengetahui ada bank syariah yang beroperasi diablay
Panyabungan Kota, ketika peneliti menanyakan dawnlau tahu

tentang bank syariah beliau menjawab hanya mendergyéa

®Hasil wawancara dengan saudara Kurniawan masyarkah Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggalei 2018 Pukul 21.48

®Hasil wawancara dengan Bapak Ali Makmur masyardkasa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tan@galuni 2018 Pukul 22.05

"Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Risal malsgabesa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tangga\iei 2018 Pukul 20.19
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orang, tetapi beliau tidak mengetahui bagaimanasgri yang
dipakai oleh bank tersebtt.

Parlolotan yang bekerja sebagai petani, mengatdkaya
memang mengetahui adanya bank syariah yang besbpdra
wilayah Panyabungan Kota, kebetulan saya juga inggmbuka
rekening disana tetapi karena sesorang mengatakamabsemua
jenis bank itu sama saja, saya tidak jadi untuk mé@m rekening
pada suatu bank syariah yang beroperasi diwilayatydbungan
Kota lebih baik saya menyimpan di rumah dalam Heatnas™

Samsiah yang bekerja sebagai petani, mengatakanya “Sa
mengetahui bahwa bank telah beroperasi diwilayamydangan
Kota sehingga memudahkan orang lain ketika menekimanan
dari saudaranya yang jauh di rantau, akan tetapa dadak
mengetahui bahwa adanya jenis bank yang berbeda lank
syariah, yang saya tahu kalau sudah bank urusaafah uang*°

Kesimpualan yang dapat peneliti ambil dari beberapa
jawaban yang diberikan oleh beberapa sampel, menekaetahui
bahwa ada bank syariah yang beroperasi di wilayatyd&bungan

Kota akan tetapi mereka tidak mengetahui bagairpanaip yang

dipakai oleh bank syariah tersebut, dan mereka etahgi bank

®Hasil wawancara dengan lbu Aliyah masyarakat Ddeadan Kecamatan Hutabargot
Kabupaten Mandailing Natal pada tanggal 27 Mei &Bikul 21.40

*Hasil wawancara dengan Bapak Parlolotan masyarBlesta Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggalei 2018 Pukul 22.50

%Hasil wawancara dengan lbu Samsiah masyarakat Mesdan Kecamatan Hutabargot
Kabupaten Mandailing Natal pada tanggal 29 Mei 26di&il 19.50
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syariah hanya dari berita yang tidak diketahui ®eralari mana
atau dapat dikatakan dari mulut ke mulut hal inkadenakan
kurangnya promosi yang diberikan oleh bank syarkaipada
halayak ramai tentang bagaimana bank syariah asten

b. Persepsi Masyarakat Desa Mondan Kecamatan Hutdbargo
Kabupaten Mandailing Natal tentang perbedaan Baaigh dan
Bank Konvensional yang beroperasi diwilayah Panggho Kota.

Persepsi masyarakat tentang perbedaan bank sysaiadat
beraneka ragam ada beberapa dari sampel yang rakaigatdak
mengetahui dan sebagian mengatakan bahwa merekgetakeui
tentang perbedaan bank syariah dan bank konvehsiarey
beroperasi diwilayah Panyabungan kota.

Pausiah yang bekerja sebagai honorer kepemerintahan
mengatakan, memang ada perbedaan yang mendasea bhatk
syariah dan bank konvensional selain penambahaa &gdriah
dibelakang namanya prinsip yang dipakai didalamuagaperbeda
yaitu jika di bank syariah menggunakan bagi hasdasgkan di
bank konvensional terkenal dengan bunganya yangygnenkan,
akan tetapi beliau mengatakan hanya tahu tentangyéag
mendasar saja tanpa tahu pengoperasiannya dikarenadiau

tidak berhubungan langsung dengan bank syatiah.

“Hasil wawancara dengan Saudari Pausiah masyafakad Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tang@aVlei 2018 Pukul 19.16
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Muklis yang bekarja sebagai petani, mengatakank lsgariah
sama saja dengan bank konvensional hanya penambaiian
syariah saja dibelakang, beliau juga mengatakawdaistem yang
dipakai oleh bank syariah dengan bank konvensisaala saja
walaupun di bank syariah dinamakan dengan bagi haisitu sama
saja dengan bunga yang menguntungkan hanya sijas&abkit’?

Riska yang sekarang sudah lulus dari SMA, megatdickak
tahu dengan keberadaan bank syariah dan bank ksiowah ketika
peneliti menanyakan bagaimana dengan perbedaarsiaju
menjawab, bagaimana saya tahu tentang perbedaaedgagkan
saya saja tidak tahu ada dua jenis bank yang berb@dliau
menambahkan saya hanya mengetahui bahwa bank sddadi
wilayah Panyabungan Kota dan saya tahu bahwa bdakata
tempat menyimpan dan meminjam udhg.

Rahmadani yang bekerja sebagai wiraswasta, meragatak
semua bank itu sama saja, hanya saja bank yangdvasd secara
syariah menambahkan kata syariah di akhir namanyankeliau
juga mengatakan bahwa semuanya sama saja Sama-Ssama
memberikan untung kepada sipenabung dan membehikaga

yang besar kepada sipeminja.

?Hasil wawancara dengan Bapak Muklish Siregar nraggd Desa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tangg8a\lei 2018 Pukul 20.40

*Hasil wawancara dengan Saudari Riska masyarakata Ddondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggaVlei 2018 Pukul 21.43

“Hasil wawancara dengan lbu Ramadani masyarakat Ddendan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggaWlei 2018 pukul 20.18
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Imron atau yang biasa disapa dengan Kimbong yahkgrjae
sebagai petani, mengatakan, “Saya mengetahui batiaraya bank
syariah dan bank konvensional dan mempunyai sigteam cara
bekerja yang berbeda hal ini saya ketahui ketikg saerantau
tetapi masih ada beberapa kesamaan antara ban&hsgan bank
konvensional®®

Khoiruddin yang bekerja sebagai petani, mengatakamua
jenis bank sama saja, memang ada dua jenis bank hyarmeda
yaitu bank syariah dan bank konvensional, yang niamk syariah
menggunakan sistem bagi hasil dan bank konvensional
menggunakan sistem bunga, akan tetapi bagi hasj giderapkan
oleh bank syariah menuju ke bunga juga akan tétapganya lebih
kecil dibandingkan dengan bank konvensidfial.

Nawawi yang bekerja sebagai petani, mengatakana‘'Sagar
akan perbedaan bank syariah dan bank konvensitaal &tapi
menurut saya sistem bagi hasil yang diberikan tiahk syariah
sama saja dengan bunga yang diberikan oleh bankeksional
cumannya lebih sedikit yang diberikan bank syarjdda ujung-

ujungnya ke bunga lebih baik saya menyimpan haya sirumah

®Hasil wawancara dengan Bapak Ali Imron masyardRasa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggaWlei 2018 pukul 20.40

®Hasil wawancara dengan Bapak Khoiruddin masyarékesa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggaWlei 2018 pukul 16.19
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dalam bentuk barang berharga dibandingkan dengarimpan di
bank yang ujung-ujungnya masuk kedalam kategaaijtga”*’

Abdussalam atau yang akrab disapa dengan nama \auige
bekerja sebagai petani, mengatakan tidak ada peabexhtara bank
syariah dan bank konvensional, hanya saja bank iagyar
menambahkan kata syariah dibelakang namanya supeyzg
datang untuk menabung disana tetapi semua pricesip,kerja, dan
yang lainnya tidak berbeda dengan bank konvensifnal

Sampe yang bekerja sebagai petani, mengatakan tatak
dengan bank syariah, beliau hanya mengetahui bdamé itu
adalah tempat meminjam, menabung, dan mempermudgh b
seseorang untuk mengirim uang dari luar Kota.

Haris yang bekerja sebagai petani, mengatakan edzegaan
antara bank syariah dan bank konvensional, yaitia géstem yang
dipakai jika di bank syariah adalah bagi hasil dain bank

konvensional adalah bunga atau riba, saya mengédtahini dari

sebuah artikel yang pernah saya baca dijejaririgls8s

" Hasil wawancara dengan Bapak Nawawi Ray makgam@esa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tan@@aluni Mei 2018 pukul 17.15

®Hasil wawancara dengan Bapak Abdussalam masyafésa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggaWlei 2018 pukul 19.13

% Hasil wawancara dengan Ibu Sampe Rosna masyafdsa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggaWlei 2018 pukul 19.07

“Hasil wawancara dengan Saudara Muhammad Haris amssyt Desa Mondan
Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natahpadggal 28 Mei 2018 pukul 22.40
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Pikek yang masih belajar, mengatakan “Saya tidakgetahui
bank syariah tetapi saya mengetahui bahwa banlatadempat
menyimpan dan meminjam dana bagi yang membututfitan”.

Halim yang bekerja sebagai wiraswasta, mengata&hwé ada
perbedaan yang mendasar antara bank syariah dak ban
konvensional seperti prinsip bagi hasil yang djkean pada bank
syariah dan sistem bunga pada bank konvensioamalnuzsih
banyak yang membedakan antara keduanya meskipan tiskak
mengetahui betul tentang perbankan.

Hamdani yang bekerja sebagai PNS, mengatakan @eied
mendasar antara bank syariah dan bank konvensioeralang ada
dan itu sangat jelas, jika di bank syariah mengkanaistem bagi
hasil sedangkan di bank konvensional menggunalsaensibunga,
akan tetapi masih banyak persamaan-persamaan idinbggpduk
dan jasa dan hal ini juga merupakan salah satypdmmbeda dari
keduaye

Kesimpulan yang dapat peneliti simpulkan dari jaavab
beberapa informan diatas bahwa mereka menyadanaaba dua
jenis bank yang berbeda yaitu bank syariah dan kankensional

akantetapi sampel tersebut tidak mengetahui lebgndalam

“Hasil wawancara dengan Saudari Pikek Sholatiatyanakat Desa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggaWlei 2018 pukul 19.15

2 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Halim masgr®esa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggaWlei 2018 pukul 23.08

% Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Hamdani makgabesa Mondan Kecamatan
Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal pada tanggaWlei 2018 pukul 21.45



64

tentang bagi hasil yang diterapkan oleh bank slyagahingga
masyarakat menyimpulkan bahwa bagi hasil adalahupa&an
bunga seperti yang ada pada bank konvensional etkpntounga
itu lebih sedikit di bank syariah sehingga masyarakemutuskan
untuk menyimpan uangnya dirumah dalam bentuk babanigarga
dibandingkan dengan menabungnya di bank yang wjunggnya

merupakan riba.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Persepsi masyarakat Desa Mondan Kecamatan Hutabargot Kabupaten
Mandailing Natal terhadap Perbankan Syariah adalah baik hal ini dilihat dari
penilaian masyarakat yang melihat cara berpakaian dan tutur sapa yang di
lakukan karyawan bank syariah yang sopan, pelayanan yang cukup baik
namun masyarakat mengatakan kurangnya promosi yang dilakukan oleh bank
syariah. Masyarakat juga belum mengetahui betul tentang bagi hasil ini
dilihat dari ungkapan masyarakat yang mengatakan bahwa bunga tidak
banyak pada bank syariah. Dari beberapa jawaban masyarakat dapat
dikatakan bahwa masyarakat berpandangan positif tentang bank syariah.

Disamping itu, masih banyak masyarakat yang belum memiliki rekening
tabungan pada bank baik pada bank syariah maupun bank konvensional,
masyarakat belum mengetahui betul tentang bank syariah dan bank
konvensional terutama pada sistem yang dipakai oleh suatu bank, banyak
masyarakat yang tidak tertarik untuk menginvestasikan dananya pada bank
yang dikarenakan masyarakat lebih memilih menabung hartanya di rumah
dalam bentuk emas. Mengenai konsep bagi hasil yang ditawarkan oleh bank
syariah masyarakat memandang hal itu sama sgja dengan sistem bunga pada
bank konvensional. Ironisnya banyak masyarakat yang tidak mengetahui ada
dua jenis bank yang beroperasi secara berbeda yaitu bank syariah dan bank
konvensional, masyarakat hanya menegetahui bahwa semua bank itu sama

sgja tanpa ada yang membedakannya, bahkan masyarakat yang mempunyai
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rekening pada suatu bank hanya untuk mempermudah mendapatkan

transferan dari saudara yang berada dirantau.

B. Saran

1

Untuk Masyarakat Desa Mondan agar dapat membedakan bagi hasil
dan bunga, karna pada dasarnya kedua istilah tersebut memang berbeda.
Dimana bunga pada bank konvensional merupakan tanggung jawab
nasabah untuk melunasinya tanpa ada campur tangan dari pihak bank
dan ditinjau dari segi agama bunga diharamkan, sedangkan bagi hasil
pada bank syariah merupakan suatu kerja sama yang dijalin oleh pihak
bank dengan nasabah dan ditinjau dari segi agama bagi hasil
diperbolehkan. Masyarakat dapat menimbang dengan bijak bahwa
menginvestasikan dana pada bank lebih aman dibandingkan dengan
menyimpan didalam rumah.

Untuk bank khususnya bank syariah agar terjun langsung kelapangan
memperkenalkan diri kepada masyarakat, |ebih memperbanyak promosi
produk agar masyarakat mengetahui pruduk yang ada didalam bank

syariah.



A. ldentitas

1

2
3.
4

Nama

. TTL

Jenis Kelamin

. Alamat

Fakultas/Jurusan

B. Orang Tua

1

2.
3.
4.

Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan

C. Riwayat Pendidikan

1

2
3.
4

Tahun 2002-2008

. Tahun 2008-2011

Tahun 2011-2014

. Tahun 2014-2018

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Muhammad Asrof Rangkuti

: Mondan, 19 Mei 1996

: Laki-laki

: DesaMondan K ecamatan Hutabargot Kabupaten
Mandailing Natal

: Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah-4

: Ahmad Noor Rangkuti
. Petani

: Nur Asiah

. Petani

: SD Negeri 122 Sayurmaincat
: SMP Negeri 1 Hutabargot

: SMK Negeri 1 Panyabungan
. IAIN Padangsidimpuan



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES!A
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang. Padangsidi.npuan 22733
Telepon (0634) 22080 Faximile(0634) 24022

1147 QIn.14/G.1/PP.00.9/10/2018 . Oktober 2018

Penunjukan Pembimbing Skripsi

ak/lbu;
=nuddin Harahap : Pembimbing |
i : Pembimbing Il

honnat bersama ini disampaikan kepada Bapak/lbu bahwa, berdasarkan

3 tim pengkajian kelayakan judul skripsi, telah ditetapkan judul skripsi
2 tersebut di bawah ini :

Muhammad Asrof Rangkuti

1440100147

Perbankan Syariah

Persepsi Masyarakat Desa Mondan Kecamatan Hutabargot
Kabupaten Mandailing Natal Terhadap Perbankan Syariah.

diharapkan kepada Bapak/lbu sebagai pembimbing mahasiswa tersebut
=lesaian skripsi dan sekaligus penyempurnaan judul bila diperiui=-

disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

witas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES!IA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERIPADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang. Padangsidimpuan 22733
Telepon (0634) 22080 Faximile(0634) 24022

: B-4£ /In.14/G/TL.00/05/2018 2 Mei 2018

: Mohon Izin Riset

sala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
supaten Mandailing Natal

Mandailing Natal
salamu’alaikum Wr.Wb

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan
znerangkan bahwa:

Nama : Muhammad Asrof Rangkuti
NIM : 1440100147

Semester : Vil (Delapan)

Jurusan : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

s2lah benar Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
dangsidimpuan yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judul ”Persepsi Macarakat
a Mondan Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal Terhadap
bankan Syariah”.

Sehubungan dengan itu, atas bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan izin riset dan data
suai dengan maksud judul di atas

Demikian surat ini kami sampaikan, atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

assalamu’alaikum Wr.Wb.




PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING N/ TAL
KECAMATAN HUTABARGOT

DESA MONDAN
Nomor 4% /G4 [ kp- MQ/QO\Q, 30 Mei 2018
Hal : Balasan Surat Izin Riset

Yth,
Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Padangsidimpuan
di-
Padangsidimpuan

Assalamu’alaikum Wr.Whb
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Kecamatan Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal, Untuk keperiuan
menyelesaikan Skripsi sesuai denga surat Kementrian Agama Repuplik Indonesia,
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Hutabargot Kabupaten Mandailing Natal, Untuk keperluan menyelesaikan Skripsi
sesuai denga surat Kementrian Agama Repuplik Indonesia, Institut Agama Islam
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Apakah saudara/i memiliki rekening atau menjadi nasabah dari salah
satu bank syariah?

Sudah berapa lama saudara/i mengenal bank syariah?

Darimana saudara/i menegetahui bank syariah?

Dengan adanya bank syariah apakah memberikan manfaat bagi
masyarakat khususnya saudaral/i sebagai nasabah?

Coba saudara sebutkan bank syariah jenis apa yang anda gunakan? (
Tabungan, Mudharabah, Deposito atau lainnya?

Apakah produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan saudara/i?
Seberapa lama saudarali menjadi nasabah dari bank syariah?

Apakah alasan saudara/i memilih menjadi nasabah bank syariah?
Apakah saudara/i meyakini bank syariah sudah sesuai dengan konsep
dasar Islam?

Menurut saudara/i bagaimana pelayanan yang diberikan oleh

karyawan bank syariah?



DATA INFORMAN

PERSEPSI MASY ARAKAT DESA MONDAN KECAMATAN
HUTABARGOT KABUPATEN MANDAILING NATAL
TERHADAP PERBANKAN SYARIAH

1. Nama

2. T. Tanggal Lahir
3. Umur

4. Alamat

5. JenisKelamin

6. Pendidikan Terahir
7. Pekerjaan

8. Nasabah
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